Bab 7
em Pemilihan Umum Majoritarian

ahuluan

tem pemilu majoritarian biasadigunakan untuk memilih
pidatif maupunmemilih pimpinaneksekutif diberbega negara
amiluini memiliki cukup banyak varias, yang beberapadi-
adipakai di dalam pemilihan anggota Dewan Perwakilan
Yemilihan Presiden dan Pemilihan Gubernur, Bupati/\Walikota
Sa Pengetahuan yang memadal tentang sistem Pemilumgo-
1enambah wawasan sekaligus membuat kitamampu men-
bagal manamekanisme Pemilihan Presiden dan Pemilihan
r, Bupati/Walikotadi Indonesiasebagaimanayang telah di-
N dalam aturan perundangan.

dah mempel gari bab 7ini, secaraumum mahas svadiharap-
t memahami dan menjelaskan model-model sistem Pemilu
ian. Secarakhusus mahasi swadiharapkan dapat:
anjelaskan secara detail varian-varian sistem pemilihan
joritarian.

angetahui sistem Pemilu mgoritarian yang biasadi gunakan
Japemilulegidatif.
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getahui sistem pemilu mgj oritarian yang biasadigunakan
<memilih pimpinan eksekutif.

Sistem Pemilihan Majoritarian

srut Norris (2004) system pemilihan mgjoritarian memakai

gdipaka ““ winner take all”’, individu atau partal pemenang
ambil alih dukungan partai yang kaah. Maksudnyabarang
mendapat suaramayoritas dalam sebuah pemilihan maka
sebagal pemenang kompetis tersebut. Tujuan pemakaian
1ilumgoritarian ada ah memunculkan sebuah partal mayo-
memerintah dan bekerjasecaraefektif di parlemen. Sdlain
tujuan mengkonsentrasikan kekuasaan padasebuah partal,

mMenyediakan perwakilan semuagolongan minoritas.

m pemilihan majoritarian mempunyai duavarian, yakni

ity yangterdiri dari FPTR, SNTV, BV sartavarian mgority
| dari runoff danAV. Varian sistem pemilihan mgoritarian

3t padabagan sebagai berikut:

Bagan Sistem Pemilu Majoritarian

MAJORITARIAN

AJORITY PLURALITY

AV FPTP SNTV BV

un penjdasan varian-varianastem pemilinan plurdity seba
ang di gambarkan pada bagan tersebut diurai kan sebagai
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-Pass-The-Post (FPTP).

Sistem Pemiluini biasadigunakan dalam pemilihan untuk
ydistrik satu orang wakil (single member plurality election),
lih hanyamempunyal satu suarauntuk memilih satu orang
. Kandidat yang memperoleh suaraterbanyak diantararival-
ya dinyatakan sebagal pemenang pemilihanitu. Ddamsstem
menang tidak ditentukan dengan pringp harusmendapatkan
1 mayoritas absolut (50% + 1), tetapi barangsiapa yang
Japatkan suaraterbanayak tidak harusmencapal mayoritas
ut langsung ditetapkan sebagal pemenang. Di AS, systemini
1akan untuk memilih beberapawakil yang masing-masing
punyai perbedaan jabatan yang dituju dalam satu distrik.
mini dipakai di 54 negara, yakni Inggris, Indiadll.

V (Single Non Tranferable Vote).

Daam system pemiluini setigp pemilih punyasatu suaradan
amemilih satu orang calon (kandidat). Dalam distrik tersebut
pat beberapa kursi (multi member district), dan pemilih
adiperkenankan memilih satu orang cdonyangadadi distrik
ut. Masing-masing kandidat akan bersaing baik secaraintern
| maupun dengan kandidat dari partai lainnya. Kandidat yang
peroleh suaraterbanyak sesua jumlah kurs yang dibutuhkan
takan sebagal pemenang. Sistemini dipakai di Jepang untuk
Ilih sebagian anggotalegidatifnyadan untuk memilih anggota
n perwakilan rakyat daerah di Indonesia.
> Vote.

Ddamsygempemiluini, setigp pemilihdiperbolehkanmemilih
1sebanyak jJumlah kurs yang tersedia. Jkakurs tersedia4,
1seorang pemilih boleh memilih 4 caontanpamempedulikan
. Satu daerah pemilihanlebih dari satu kurs (multi member
ct), jumlah kurs setigp daerah pemilihan bisadua, tigadll.
lidat peraih suaraterbanyak sesuai jumlah kurs dinyatakan
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pemenang. Sysem pemiluini dipakai di 9negara, misdnya
Addivesdil.

jutnyaNorris(2004) menjelaskan VarianMgority Election,

1 Ballot Election— “runoff”” Election.

ydlam system pemilihanini, setigp pemilih punyasatu suara,
nya boleh memilih untuk satu kandidat atau pasangan
at. Kandidat hanyaakan dinyatakan menang, jikamen-
an suaramayoritas absol ute (50%+1). Pemilihan dapat
anddamsekdi putaran, namuntidak menutup kemungkinan
<an pemilihan dalam duaputaran. Jikatidak adakandidat
nenang 50% + 1 pada Pemilu putaran pertama, maka
an pemilihan selanjutnyadengan pesertanyaadal ah dua
lat yang memperol eh suaraterbanyak (terbanyak 1 dan
yak 2). Sdlanjutnyakandidat yang memperoleh suara50%
yang selanjutnyadinyatakan sebagai pemenang. Sistem
lini dipakal di 24 negaraantaralaindi Indonesia, Kongo,
ubadll.

atif Vote (AV).

istem pemiluini dilakukan untuk memilih satu orang wakil
p distrik (Single Member District). Setiap pemilih boleh
hlebihdari satu calonyang dikehendaki, dengan menandai
s satu, prioritaskeduadan seterusnya. Kandidat terpilih
kandidat yang paling banyak mendapatkan prioritas
lasebanyak 50% + 1. Jikakandidat tidak adayang men-
nayoritas50% +1, makakandidat terpilih adalah kandidat
iendapat prioritas pertamadan keduadari pemilih. System
ini dipakal di Austrdiadan di negaraFiji.
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m Pemilihan Presiden

.em pemilihan mg oritarian biasanyajugadigunakan untuk
yesdendi bebergpanegara Reynold & Reallly (2001), merinci

milihan presiden di beberapanegara, yakni:

‘PTP, dipaka di Venezudatahun 1993, sehinggaRafad Cadera
ang mendapatkan suaratertinggi yakni 30,5% ditetapkan se-
agal pemenang. Padatahun 1990-an, Sstemini dipakal untuk
nemilih presiden Fidel Ramosdengan suaraterbanyak 25%.

istem duaputaran:

a. Duacaonterkuat (majority-runoff).Dalam sistem
ini kandidat dinyatakan jika mendapatkan suara
mayoritasmutlak (minimal 50%+1), jikatidak ada
yang mendapatkan suaramayoritas mutl ak padapu-
taran pertama, makakandidat yang memperoleh suara
terbanyak 1 dan terbanyak 2 kembali bertarung pada
putaran kedua dan calon yang mendapat suara
moyoritasmutl aklahyang ditetapkan sebagal pemenang.
Misanyasystem pemilihan presidendi Indonesia.

b. Antaralebih dari dua calon (majority-plurality).
Kandidat dinyatakan menang jikamendapatkan suara
terbanyak, tidak harus mayoritas absolut, misalnya
pemilihan presiden di Argentinayang menetapkan
kandidat pemenangjikayang bersangkutan memperoleh
suaralebih dari 45%), sedangkan di Kostarikasyarat
presiden dinyatakan menang jikamendapatkan suara
besar dari 40%. Di bebergpanegara, dipaka persyaratan
penyebaran suara, misalnyadi Negeria, pemenang
diharuskan dapat 1/3 suaradari 2/3 provins.

'referential Voting (AV). Kandidat yang dinyatakan peme-
ang adal ah kandidat yang mendapatkan prioritas pertama
ecaramutlak (minimal 50%+ 1). Jkatidak adacaonmenang
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itlak, semuacalon selain duacalonyang memperoleh alter-
if 1 terbanyak dicoret dan suaranyadipindahkan ke dua
onyang memperoleh aternatif 1 terbanyak. Pemindahan
raitudengan mdihat preferens pemilihterhadap duacaon
ebut. Kandidat yang | ebih banyak mendapatkan prioritas
an 2 ditetapkan sebagai pemenang.

uman
am pemilu majoritarian memakai prinsip yang menang
gambil alih semuajatah kurs. Sistem ini menguntungkan
i mayoritasdan bertujuan membentuk pemerintahan yang
if.

m pemilumgoritarianterdiri dari duavarianyakni plurdity
ngority. Varianmgority terdiri dari runoff danAV, sedang-
/arian pluraity terdiri dari FPTRE, SNTV danBV.

’m pemilu mgjoritarian biasajugadipaka untuk memilih
dendi berbagai negara, misanyarunoff, SNTV, FPTPdan
rity-plurdity.

atihan

kan pring p utamasystem pemilu mgoritarian!
kan pringp sstem pemiluAV!

kan prindp sstem pemiluBV!

kan pringp sistem pemilu FPTP!
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